5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh teknik

relaksasi otot progresif terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi

di RSUD Dr. Hasri Ainun Habibie Provinsi Gorontalo, maka peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut :

5.2

1. Tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum tindakan relaksasi otot

progresif pada pasien di RSUD dr. Hasri Ainun Habibie Provinsi
Gorontalo seluruhnya 11 orang (100%) memiliki tekanan darah dalam

kategori hipertensi.

. Tekanan darah sistolik dan diastolik setelah tindakan relaksasi otot

progresif pada pasien di RSUD dr Hasri Ainun Habibie Provinsi Gorontalo

sebagian besar (72,7%) memiliki tekanan darah normal.

. Terdapat pengaruh yang bermakna dan signifikan tindakan relaksasi otot

progresif dalam menurunkan tekanan darah pada klien dengan hipertensi
dengan nilai p value sebesar 0,005< 0=0,05.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukanan, peneliti menyarankan

sebagai betikut :

1. Rumah sakit agar dapat mempertimbangkan tindakan relaksasi otot

progresif sebagai salah satu tindakan manajemen hipertensi dalam standar



operasional prosedur penanganan hipertensi sehingga dapat menjadi
alternatif tindakan bagi perawat.

. Bidang keperawatan RSUD dr. Hasri Ainun Habibie agar dapat
mempertimbangan tindakan relaksasi otot progresif untuk dimasukan
kedalam salah satu standar intervensi keperawatan dalam menangani
pasien hipertensi sehingga mutu asuhan keperawatan semakin baik.

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan data dasar untuk dapat
mengembangkan ke penelitian selanjutnya terutama menggunakan
kelompok kontrol sehingga dapat diketahui bahwa tindakan tindakan

relaksasi otot progresif sangat efektif dalam menurunkan tekanan darah.
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